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ABSTRAK

Banyak nya pengemis anak yang ada di jalanan kota Banjarmasin, yang mana usia mereka adalah usia
sekolah, dalam hal ini pemerintah kota punya tanggung jawab seperti yang ada dalam Perda Kota Banjarmasin
No. 17 tahun 2014 terhadap kasus pengemis anak yang masih banyak bertebaran di kota Banjarmasin seperti di
perempatan lampu merah, tempat umum, jemabatan, tempat ibadah, pasar, dil.

~ Penelitian ini merupaka penelitian empiris, dengan menggunakan pendekatan penelitian yuridis
sosiologis, teknik pengambilan data nya menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data
pada penelitian ini adalah analisis secara deskreptif kualitatif, yang dengan memberikan pemaparan atau

menjelaskan secara rinci.

Hasil penelitian menunjukkan bah
pengemis anak yang pertama ada dari Satuan Polisi Pamong Praj
perda adalah sampai penertiban di jalan saja seperti pengawasan
tindak lanjutnya dilakukan oleh dinas terkait yaitu Dinas Sosial
Perlindungan Anak.. Dan hasil dari penelitia ini menyatakan penegakkan perda No. 17 tahun 1014 tentang
perlindungan anak terhadap pengemis anak masih kurang efektif. (2) Juga Kendala yang dihadapi oleh
Pemerintah kota yaitu keselamatan si pengemis anak saat ditertibkan, faktor cultural juga structural, faktor
masyarakat, juga pola pikir. Hendaknya pemerintah Kota Banjarmasin melakukan koordinasi secara
komprehensif antar instansi terkait yang mempunyai tupoksi terhadap penanganan Pengemis anak di Kota
Banjarmasin. Juga mencari stategi baru agar penertiban bisa lebih terlaksana hingga pengemis anak di
Banjarmasin dapat berkurang juga, Lebih ditingkatkan lagi sosiallisasi atau pemberian pengetahuan terhadap
masyarakat yang masih memberi pengemis anak dijalan.

Kata kunci : Efektivitas, pengemis, anak

wa (1) Peran pemerintah kota Banjarmasin dalam menangani kasus
a yang mana tugas Satpol PP sebagai penegak
dan razia. Selebihnya untuk pembinaan dan
dan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

ABSTRACT

There are many child beggars on the streets of the city of Banjarmasin, where their age is school age,
in this case the city government has a responsibility as stated in the Regional Regulation of the City of
hild beggars who are still scattered in the city of

Banjarmasin Number 17 of 2014 against cases of ¢
laces, bridges, places of worship, markets, etc.

Banjarmasin such as at red light intersections, public p
This research is an empirical research, using a sociological juridical research approach, the data
collection technique uses observation, documentation and interviews. Data analysis in this study is descriptive

qualitative analysis, which is to provide exposure or explain in detail.

The results showed that (1) the role of the Banjarmasin city government in handling the first child beggar case

was from the Civil Service Police Unit where the task of the Satpol PP as a regional regulation enforcer was

only to control the streets such as surveillance and raids. The rest for the guidance and follow-up is carried out

by the relevant agencies, namely the Social Service and the Office of Women's Empowerment and Child

Protection. all points are interrelated and must be met in order to be said to be effective. And the results of this
lation No. 17 of 1014 on the protection of children against child

study state that the enforcement of regional regu
beggars is still less effective. (2) Also the obstacles faced by the city government are the safety of the child

beggars when put in order, cultural and structural factors, community factors, as well as mindsels.
rehensively between relevant agencies that

The Banjarmasin City government should coordinate comp.
Also looking for new strategies so that

have the main task of handling child beggars in the City of Banjarmasin.
control can be carried out more so that child beggars in Banjarmasin can be reduced as well, More
socialization or providing knowledge to people who still give beggars to children on the streels.
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